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Implementasi Kurikalum 2013
i SMP Negeri 1 Kabupaten OKU Baturaja Sum-5Sel
(Kajian Proses Pembelijaran Bahasa Indonesio)

Bambang Sulistyo
Liniversilas Baturaja

Ahstrak

Kurikmlum 2013 dikembangkan berdasarkan tantangan iniernal dan tantangan  cksternal
pendidikan Indenesia. Tantangan internal diantaranya terkait dengan kondisi pendidikan yang dikaitkan
dengan tuntutzn pendidikan yang merujuk pada 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan yang meliputi
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan. standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar
garana dan prasarana, standar pengelolaan. standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.

Tantangan internal lainnya terkait dengan perkembangan penduduk Tndonesia dilihat dari
pertumbubian penduduk usia produktil. Jumlah penduduk usia produktit ini akan mencapai puncaknya
pada tahun 2020-2035 pada saat angkanya mencapai 70%. Oleh karena ilu tantangan besar yany dihadapi
adalah bagaimana mengupavakan agar sumberdaya manusia usia produktif yang melimpah inl dapat
ditransormasikan menjadi sumberdaya manusia yang memiliki kompetensi dan ketcrampilan melalui
pendidikan agar tidak menjadi beban.

Tantangan cksternal antara lain terkait dengan arus globalisasi dan berbagal isu vang
berhubungan dengan masalah lingkungan hidup, kemajuan leknologi dan informasi, kebangkitan industri
kreatif dan budaya. dan perkembangan pendidikan di tingkat internasional. Tantangan eksternal juga
terkait dengan pergeseran kekuatan ekonomi dunia, pengaruh dan imbas teknosains serta mulu, investasi,
dan transfurmasi bidang pendidikan,

Rerangkat dari situasi tersebut, kita memerlukan Kurikulum 2013 Yanyg kita perlukan tidak hanya
perigetahuan saja, tetapi STKAP, dan ketrampilan. Pada dasamya ketiga domain ini sudah ada pada
kurikulum sebelumnya, 1eiapi ternyata belum membawa dampak yang cukup signifikan, karena apa yang
ada belum diimplementasikan secara utuh.

Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan sesual dengan  kurikulum 2013 idealnya
diselengrarakan secara Interaktif, inspiratif. menyenangkan, menantang, memotivasi peserla didik untuk
berpartisipasi aktil, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai densan bakat, minat, dan porkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk it setiap satuan
pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian
proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan cfekiivitas ketercapaian kompetensi lalusan.

Proses pembelajaran  sepenvhnya diarahkan pada  pengembangan  ketiga ranah  (sikap,
pengetahuan, dan ketrampilan) secara uluh'holistik, artinva pengembangan ranah yang satu tidak bisa
dipisahkan dengan ranzh lainnya. Dengan demikian proses pembelajaran sceara utuh melahirkan kualitas
pribadi vang mencerminkan keutuhan penguasaan sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

SMP Negeri | OKU merupakan sekolah wodel dalam  implementasi kurikulum 2013 di
Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan. Fokus kajian dalam peneitian deskriptif ini
hacaimana standar proses pada implementasi kurikulum 2013 pada pelajaran Bahasa Indonesia di SMP
MNegeri 1 OKU. Data dalan penelitian ini diperoleh melalui observasi proses pembelajaran yung
berlansung pada SMP Negeri 1 OKU, Sampel penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling
yang berjumlah § orang guru Pelajaran Bahasa Indonesia,

Sesual dengan hasil observasi proses pembelajaran Bahasa Indonesia, dapat disimpulkan proses
pembelajaran Bahasa Indonesia pada SMP Negeri 1 OKL belum sepenuhinya sesuai dengan prinsip
pembelajaran vang merwjuk pada standar kempetenst Tulusan dan standar isi, Hal ni disimpulkan dari
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hasil observasi, masih terdapat gury Bahasa Indonesia yang menggunakan prinsip dan pola lama dalam
pruses pembelajaran. Diantaranya peserta didik masih diberi tahu bukan peserta didik meneart tahu; gura
sebagai satu-satunya sumber; pendekatan tekstual; pembelajaran berbasis konten: pembzlajaran
verbalisme,

Dari hasil Focus Group Discussion (FGD) diketahui bahwa Pelaksanaan Kurikulum tersebut
sudah berjalan dan diterapkan di SMP 1 OKU sejak awal tabun pelajaran haru 2013/2014. SMP 1 QKU
ditunjuk sebagai sekolah sasaran juga ditugasi sebagai sekolah model,

Unwk memudahkan guru-guru yang belum  berkesempatan mengikuti diklat kurikulum 2013
dalam mempersiapkan apa yang akan disajikan dalam kelas, maka setiap harl Sabtu sckolah membuat
program  MOMPS  (Musyawarah Guru Mats  Pelajaran Sckolah) wnmk  membuat perenanaan
pembelajaran: RPP, work sheet, bahan ajar, alat bantu mengajar dan sebagainya untuk mempersiapkan
mengajar pada mingau berikutoya

TINJAUAN KURIKULUM 24013
Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan tanangan internal dan tantangan  eksternal
pendidikan Indonesia. Tantangan internal diataranya terkait dengan kondisi pendidikan vang dikaitkan
dengan tuntutan pendidikan yang merujuk pada § {(delapan) Standar Nasional Pendidikan yang meliputi
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar
sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan,
Tantangan internal lainnya terkait denozn perkembanpan penduduk Indonesia dilihat dari
pertumbuthan penduduk usia produktif. Saat ini jumlah penduduk Indonesia usia produktif ¢ [ 3-64 1ahun)
lebih banyak dari usia tidak produktif (anak-anak berusia 0-14 tahun dan orang tua berusia di atas 65
tahun}. Jumiah penduduk usia produktit ini akan mencapai puncaknya pada tahun 2020-2035 pada saat
angkanya mencapai 70%. Oleh karena ity lantangan besar vang dihadapi adalah bapaimana
mengupayakan agar sumberdaya manusia usia produktif yang melimpah i dapat ditranslormasikan
menjadi sumberdaya manusia yang memiliki kompetensi dan keterampilan melalui pendidikan agar tidak
menjadi beban,
lantangan eksternal antars lain terkait dengan aus globalisasi dan berbagai isu vang
berhubungan dengan masalah lingkungarn hidup, kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industr
kreatif dan budaya, dan perkembangan pendidikan di tingkat internasional. Arus globalisasi akan
menggeser pala hidup masvarakat dari agraris dan perniagaan tradisional menjadi masyarakat industri dan
perdagangan moklern seperti dapal terlihat di World Trade Organization (WTO), Association af Southeast
Asian Nations (ASEAN) Comanunity, Asia-Pacific Economic Cooperation (APEC), dan ASEAN Free
Trade Areg (ATTA). Tantangan ckstemnal jupa terkail dengan perpeseran kekuatan ekonomi dunia,
pengarnh dan imbas teknosains serta mutu, investasi, dan transformasi bidang pendidikan. Keikulsertaan
Indonesia di dalam studi Intemational Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS)
dan Progrom for hiternationad Student Assessment (PISA) sejak tahun 1999 Juga menunjukkan bahwa
capaian anak-anak Indonesia tidak mwenggembirakan dalam beberapa Kali laporan yang dikelvarkan
TIMSS dan PISA. Hal ini discbabkan aritara lain banyaknya materi uji vang ditanyakan di TIMSS dan
PISA tidak terdapat dalam kurikulum Indonesia
Berangkat dari situasi tersebut. kita memerlukan Kurikulum 2013.Yang kita perlukan tidak hanya
pengetahuan sajo. tetapi SIKAP dan ketrampilan. Pada dasarnya ketiga domain ini sudah ada pada
kurikulum sebelumnya, telapi temyata belum membawa dampak yang cukup signifikan, karena apa vang
ada belum diimplementasikan seeara utuh,
'erubahan yang ada di Kurikulum 2013 beseria dasar hukumnya:
1. Standar Kompetensi Lulusan, Permendikbud no 54 Tahun 2013
2. Standar Proses. Permendikbud no 65 Tahun 2013
3. Standdar Penilaian, Permendikbud no 66 Tahun 2013




1. Kerangka dasar dan struklur kurikulum Sckolah Menengah pertaniad Madrsah Tsanawivah.
Permendikbud no 68 Tahun 2013

1. Standar Koempetensi Lolusan

Diasini diperlukan apa vang harus dicapal oleh peserta didik yanp tertuang dalam SKIL (Sumdar
Kompetensi Lulusan) dalam kurikulum 2013 SKL tidak diromuskan dari ilmu pengetahuan tetapi
berangkat dari kebutuhan masyarakat.

Standar Kompetensi Lulusan terdiri atas kriteria kualifikasi kemampuan peserta didik vang
cliharapkan dapat dicapai screlah menyelesaikan masa belajaraya di satwan pendidikan pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah. serta digunakan sebagai acvan utama pengembangan standar isi, standar
proses, standar penilaian pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan
prasarang, standar pengelolaan, danstandar pemblayaan.

Berdasarkan Permendikbud no 54 Tahun 200 3 bahwea
KOMPETENSI LULUSAN SMP/MTs/SMPLB/Paket B

Lulusan SMEP/MTs/SMPLB/Paket B memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan schagai berikut.

Dimensi Kualifikasi Kemampuan

Sikap Memiliki perilaku vang mencerminkan sikap orang beriman,
berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam
berinteraksi secara efektil dengan lnukunaan sosial dan alam dalam
, jangkauan pergaulan dan keberadaannya,

' Pengetahuan Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam
ilmu pengetahuan, teknologi, seni; dan budava denpan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian yang tampak mata,

Keterampilan Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang elektil dan kreatil dalam
ranah abstrak dan konkret sesuai dengan yang dipelajari disekolah
dan sumber lain sgjenis.

2. Standar Proses

Proses Pembelajaran pada satvan pendidikan  disclenvearakan secara interaktif, inspirvatif,
menyenanghkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
vang cukup bagi prakarsa. kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta perilalan proses pembelajaran untuk meningkatkan
elisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan.

Proses pembelajarun sepenubnya diarahkan pada pengembangan ketiga ranah (sikap, pengetahuan
dan ketrampilan) secara utuh/holistik, artinya pengembangan ranah vang satu tidak bisa dipisahkan
dengan ranah lainnya. Dengan demikian proses pembelajaran secara utuh melahirkan kualitas pribadi
vang mencerininkan keutuhan penguasaan sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

sesuni dengan Standar Kompelensi Lulusan dan Stndar [si maka prinsip pembelajaran vang
digunakan:

Diari peserta didik diberi tahu menujn peserta didik mencari tahu;
Dari guru scbhagal satu-satunva sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka sumber belajar:
Dari pendekatan tekstual menuju proses schagai pengnatan penagunaan pendekatan ilmiah;

dm ek P =

Dart pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi;
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Dyari pembelijaran parsial menuju pembelajaran terpadu;

[ ] E.J'I

Drari pembelajaran yang menekankan jawaban wnggal menuju pembelajaran dengan jawaban

vang kebenarannya multi dimensi:

7. Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif:

8. Penminpkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (harcvkifls) dan kelerampilan mental
(softskills),

9. DPembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdavaan peserta didik sebagai
pembelajar scpanjanghayat;

10 Pembelajaran yang mencrapkan nilai-nilai dengan memberl keteladanan{ing ngwrso sumg
fulodo), membangun kemavan (ing medvo mangun karse), dan mengembangkan kreativitas
peserta didik dalam proses pembelajaran (s wari handayemil;

I'l. Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sckolah, dan di masvarakat,

12, Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah gury, siapa saja adalah siswa.
dan di mana saja adalah kelas,

13. Pemanfaatan teknologi informasi dun komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efiektivitas
pembelajaran

14, Pengakuan atas perbedaan individyal dan latar belakang, budaya peserta didik.

Terkait dengan prinsip di atas, dikembangkan standar proses yang mencakup perencanasn privses
pembelajaran, pulaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran.

Ketiga ranah kompetensi terscbul memiliki lintasan perolehan (proses psikologis) yang berbeda
Sikap diperoleh melalui aktivitas “menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan™.
Pengetshuan  diperoleh  melalui  aktivias  “mengingal, memahami.  menerapkan, menganalisis.
mengevaluasi, mencipta. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas “mengamati, menanya, mencoba,
menalar, menyaji, dan mencipta”. Karaktersitik kompetensi beserta perbedaan lintasan perolehan turut
seria mempengaruhi Karakleristik sandar proses, Untuk memperkuat pendekatan ilmiah (scieniific),
tematik terpadu (lematik antarmata pelajaran), dan tematik {dalam suaty mata pelajaran) perlu diterapkan
pembelajaran  berbasis  penyingkapan/penelitian  jdiscoveryinguiry learning). Untuk  mendorong
kemamipuan peserta didik untuk menghasilkan karya kontekstual baik individual maupun kelompok maka
sangat disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemeeahan
masalah (project bused learning),

Rincian gradasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan berdasarkan Permendikbud o 63 tahun
2013 schagai berikut

Sikap : Peagetafian - Keterampilan:
Menerima Mengingat hengamati
Menjatankan Memahami Menanya
Menghargai Wienerapkan Mencioba
Menghayati, Menganalisis Menalar
Mengamalkan Menegevaluasi Menyaji
Mencipta

a. Desain Pembclajaran
Perencanaan  pembelajaran  dirancang  dalam  bentuk  Silabus dan  Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar 1si. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan
rencana pelaksangan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar. peranghkat penilaian
pembelajaran. dan skenario pembelajaran, Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan
pembelajaran vang digunakan.
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I} Silaboes
Kurikulum 2013 ini silabus wlih disediakan oleh Kemendikbud/Puskur, schingga gum tidak
perln lagi membuat silabus seperti  KTSP, Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi ontuk setuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola pembelajaran
pada setigp tahun sjaran tertentu. Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan rencana
pelaksanaanpuermbelajaran,

2} RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajacan )

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (REP) adalah rencana kegiatan punbelajaran tatap muka
untuk satu periemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KIY}. Sctiap pendidik pada satuan
pendidikan berkewajiban menyusan RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung
secara interaktif, inspiratif, menvepangkan, menantang, ofisien, memotivasi peserta didik untuk
berparlisipasi aktif, serta memberikan ruang vang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakal, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis pesertadidik.

RPP disusun berdasarkan KD atau suhtema yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau
lebih. Komponen RPP terdin atas:

a,  ldentitas sckolah vaitu nama satuan pendidikan

b.  ldentitas mata pelajaran atan tema/sublema;
o, Kelas/semesler;

d.  Materi pokok;

=

Alokasi waklu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian kd dan beban belajar dengan

mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan kd yang harus dicapai;

£, ‘T'ujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan kd, dengan menggunakan kata kerja
aperasional yvang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap, sengetahuan, dan
keterampilan;

g Kompetensi dasar dan indicator pencapaian kempetensi,

h.  Materi pembelajaran, memuad fakia, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis
dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator ketercapatan kompetensi

i, Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peseria didik mencapai kd yang discsuaikan dengan karakteristik peserta didik
dan kd vang akan dicapai;

j.  Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan materi
pelajaran;

k. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar
lain vang relevim;

. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuloan, inti, dan penutup; dan

m. Penilaian hasil pembelajaran.

b. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi kegiatan pendahuluan,
inti dan penutup.
. Kegiaian Pendiaiaduom

Dalam kegiatan pendahuluan, gur:

2. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran;

h. Memberi motivasi belajar siswa secara konlekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar
dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasicnal
dan  internasiomal;
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¢ Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
malent vang akan dipelajari;

d. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar vang akan dicapai: dan

€. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.

]

2 Kegiatan Tafi

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode pembelajuran, media pembelajaran, dan

sumber belajar yanyg disesuaikan dengan karakreristik peserta didik dan mata pelajaran. Pemiliban

pendekatan wmatik. tematik  terpadu,  saintifik,. inkuiri  dan penvingkapan  (discovery).

pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based fearning)

disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan.

a. Sikap
Sesuai dengan karakwristik sikap, maka salah satu alternutif yang dipitih adalsh proses afeksi
mulai dari menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, hingga mengamalkan.
Seluruhaktivitas pernbelajaran berorientasi pada tahspan kompetensi yang mendorong siswa
uniuk melakuan aktivitas tersebut.

b. Pengetahuan
Pengetahuan dimiliki mclalui aktivitas mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, hingga mencipta. Karakteritik aktivititas belajar dalam domain pengetahuan
mi memiliki perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas belajar dalam domain keterampilan,
Untuk memperkoat pendekatan  saintilik, tematik terpadu, dan tematik sangat disarankan
untuk  menerapkan belajar berbasis penyingkapan/penelitian  (discoveryiinguiry fearning).
Untuk mendorong peserta didik menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik individual
maupun kelempok, disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran vang menghasilkan
karya berbasis permecahan masalah (project based learning),

. Keterampilan
Keterampilan diperoleh melalui kegistan mengamari, menanyd, mencoba, menalar, menyaji.
dan mencipta. Sefuruh isi materi (topikdan subtopik) mata pelajaran yang diturunkan dari
keterampilan harus mendorong siswa untuk melakukan proses penvamatan  hinoga
penciptaan. Untuk mewujudkan keterampilan terscbut perlu melakukan pembelajaran yang
menerapkan modus belajar berbasis penyingkapan/penelitian (divcovery/mguindearning)dan
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based fearning).

3. Kegiatun Pevitup :
Dalam kegiatan penutup, guru bersama siswa baik secara individual maupun kelompok
melakukan refleksi untuk mengevaluasi:

a. Seluruh mmgkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh untuk sclanjutnya
secara bersama menemukan manfaat langsung maupun lidak langsung dari hasil pembelajaran
vang lelah berlangsung:

b. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

¢. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik tias individual
maupun kelompok; dan

d. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajiavan untuk pertemuan berikutnya,

¢.  Penilaian Hasil dan Proses Pembelajaran
Penitaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian otemtik (authentic ASFESTCRE)
vang menilai kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar secara utuh, Keterpaduan peniluian hetiz
komponen tersebut akan menggambarkan kapasitas, ava. dan perolehan belajar siswa atau bahkan
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mampu menghasilkan dampak instruksional {issirectiona effect) dan dampak pengiving (nurtaraet effect)
dari pembelajaran,

Hasil penilaian otentik dapat digunakan oleh gumn untuk mercncanakan program perbaikan
(remediol), pengayaan (eorichment), alau pelavanan konseling, Sclain itu, hasil penilaian otentik dapat
digunakan scbagai bahan untuk memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan Standar Penilaian
Pendidikan.

Evaluasi proses pembelajaran dilakukan sast proses pembelajaran dengan menggunakan alat:
angkel. ohservasi, catatan anskdot, dan refleksi,

3. Standar Tenilaian
Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengoliban mformasi uniuk mengukur
pencapaian hasil belajar peserta didik mencakup: penilaian otentik, penilaian din, pemiliian berbasis
portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat
kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah/madrasah, yang diuraikan
schagai berikut.

1. Penilaian otentik merupakan penilaian vang dilakukan secara komprehensil untuk menilar mulai
dari masukan {frput), proses,dan keluaran (o) pembelajaran.

2. Penilaian dirt merupakan penilaian vang dilakukan sendiri oleh peserta didik secara reflektif
utituk membandingkan posisi relatifnva dengan kriteria vang telah ditctapkan,

3. Penilaian herbasis portofolio merupakan penilalan yang dilaksanakan untuk menifai keseluruhan
entitas proses belajar peserta didik termasuk penugasan perseorangan danfatan kelompok di
dalam dan/atau di luar kelas khususnya pada sikap/perilaku dan keterampilan.

4, Ulangan merupakan proses yang dilakukan untok mengukur pencapaian kampetensi peserta didik
secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran, untuk memantau kemajuan dan perbaikan hasil
belajar peserta didik

5. Ulangan haran merupakan kegiatan yang dilakekan secars periodik untuk menilal kompetens
peserta didik setelah menyelesaikan satu Kompetensi Dasar (K.D) atau lebih,

. Ulangan tengah semester merupakan kegiatan vang dilakukan ole pendidik untuk mengukur
pencapaian kompetensi peserta didik setelah melaksanakan 8 — 9 mingeu kegiatan pembelajaran.
Cakopan ulangan tengah semester meliputi seluruh indikator vang merepresentasikan seluruh KD
pada periods tersebut.

7. Ulangan akhir semester merupakan kegiatan vang dilakukan olsh pendidik untuk mengukur
pencapaian kompetensi peserta didik di akhir semester. Cakupan ulangan meliputi schuruh
indikator yang merepresentasikan semua KID pada semester tersebut.

8 Upan Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UTK merupakan kegiatan pengukuran vang
dilakukan oleh sitvan pendidikan untuk mengetahoi pencapaian tingkat kompeténsi. Cakupan
UTK meliputi sejumlah Kompotensi Dasar yang merepresentasikan Kompetensi Inti pada tingkat
kompetensi tersebut.

9 Ujian Mutu Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UMTK merupakan  kegiatan
pengukuran vang dilakukan cleh pemerintah untuk mengetahui pencapatan tingkat kompetensi.
Cakupan UMTE meliputi sejumlah Kompetenzi Dasar yanp merepresentasikan Kompetensi Inti
pada tingkat kompetensi tersebut,

1k 1Tjian Wasional yang selanjuinya disebut UN merupakan pengukuran kompetensi tertentu yiang
dicapal peserta didik dalam rangha menilal pencapaian Standar Nasional Pendidikan, yang
dilaksanakan secara nasional.

11, Ujian  Sekolah/Madrasah merupakan kegiatan pengukuran pencapaian kompetensi di luar
kompetensi yvangz diujikan pada 1IN, dilakukan oleh satuan pendidikan.




Pendekatan penilaian yvang digunakan adalah penilaian acuan kriteria (PAK), PAK merupakan

senilaian pencapaian kompetensi vang didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal (KK M),

KKM merupakan kriteria ketuntasan belajar minimal yang ditentukan oleh satuan pendidikan

Sengan mempertimbangkan kesrakicristik Kompetensi Dasar yang akan dicapai, daya dukong, dan
sarakteristik pescrta didik

Teknik dan Instrumen Penilaian
Teknik dan instrumen yang digunakan wituk penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan sebagai berikut.

a.

Penilaian kompetensi sikop

Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi. penilaian diri, penilaian

“teman seyawat (peer evafwation) oleh peserta didik dan jurnal, Tnstrumen vang digunskan untuk

observasi, penilaian diri, dan penilaian antarpeserta didik adalah daftar cok stan skala penilaian

(rating scale) yang disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik.

1} Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan dengan
menggunakan indeta, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan
pedoman observasi yang benisi sejumlah indikator perilaku yang diamati.

2) Penilaian diri merupakan teknik pemilaian dengan carn meminta peseria didik untuk
mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi.
Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian diri.

3) Penilaian antarpeserta didik merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik
untuk saling menilai terkait dengan pencapaian kompetensi. Instrumen vang dignnakan
berupa lembar penilaian antarpeserta didik.

4)  Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas vang berisi informasi hasil
pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan
perilaku.

Penilaian Kompetensi Pengetahuan

Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalvi wes tulis. tes lisan, dan penugasan.

1} Instrumen tes tlis borupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, henar-salih,
menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian dilengkapi pedoman penskoran,

2} Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan.

3) Instrumicn penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau projek vang dikerjakan secara
individu atau kelompok sesuaidengan karakteristik tugas.

Penilatan Kompetensi Kelerampilan

Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kincrja, vaitu penilaian yang

menuintut peserta didik mendemonstrasi suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan les

praktik, projek, dan penilaian partotolio. Tnstrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala
penilaian (rating seale) vang dilengkapi rubrik.

) Tes prakiik adalah penilaian vang menuntut respon berupa keterampilan melakukan  suatu
aktivilas atau perilaku sesvaidengan tuntutan kompetensi.

2} Projek adalah mgas-tugas belsjar (fearning iosks) vang meliputi  kegiatan perancangan,
pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis mavpun lisan dalam wakiu tertentu.

3} Penilaian portofalio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara menilai kumpulan seluruh
karya peserta didik dalam bidang terienuy yang bersifat reflcktil-integratif untuk meneetahui
minal, perkembangan, prestasi, danfatau kreativitas peserta didik dalam kurun waktu
tertentu. Karya fersebut dapat berbentuk tindakan nyata yang mencerminkan kepeduhan

puserta didik terhadap lingkungannya.




Tnstrumen penilaian harws memenuht persyaratan:

1)
2)

3)

Substansi yang merepresentasikan kompetensi yang dinilai;

Konstruksl vang memenuhi persyaratan teknis sesual dengan bentuk instrumen yang
digunakan: dan

Penggunaan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif sesuai dengan tingkat
perkembangzan peserla didik

hiekanisme dan Prosedur Penilaian

1)

2)

3

4

Penilaian hasil belajar pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dilaksanakan oleh

pendidik. satuan pendidikan, Pemerintah dan/atau lembaga mandiri.

Penilaian hasil belajar dilakukan dalam bentuk penilaian owntik, penilaian diri, penilaian

prajek, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tinghat

kompetensi, ujian mulu iingkat kompetensi, ujian sekolah, dan ujian nasional.

4. Penilaian otentik dilakukan oleh guru secara berkelanjutan,

b.  Penilaian diri dilakukan oleh peserta didik untuk tiap kali sehelum ulangan harian.

¢.  Penilaian projek dilakukan oleh pendidik untuk tiap akhir bab atau tema pelajaran.

d. Ulangan harian dilakukan oleh pendidik terintegrasi dengan proses pembelajaran dalam
bentuk ulangan atau penugasan.

g, Ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester, dilakuban oleh pendidik di bawah
koordinasi satuan pendidikan.

f.  Ujian tingkat kompetensi dilakukan oleh satuan pendidikan pada akhir kelas IT (tingkat ),
kelas IV (tingkat 2), kelas V1II (tingkat 4),dan kelas XI (tingkat 5), dengan
menggunakan kisi-kist yan disusun oleh Pemerintah. Ujian tingkat kompetensi pada
akhiV1{tingkat 3), kelas IX (tingkat 4A), dan kelas X1 (tingkat 6)dilakukan melalui UN.

g, Ujian Mutu Tingkat Kompetensi dilakukan dengan metode survel oleh Pemerintah pada
akhir kelas T {tngkat 17 kelas TV (tingkat 2) kelas V1T (tngkat 43, dan kelas X
(tinzkats).

h.  Ujian sekolah dilakukan oleh satman pendidikan sesuai denganperaturan perundang-
undanaan

i, Ujian MNasional dilakukan oleh Pemerintah sesuat dengan peraturan perundang-undangan.

Perencanaan 1langan harian dan pemberian projek aleh pencidiksesum dengan silabus dan

dijabarkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPF).

Kegialan ujian sekolah/madrasah dilakukan denpan langkah-langkah:

4. Menyusun kisi-kisi njian:

b, Mengembangkan (menulis, menelaal, dan merevisi) instrumen;

e Melaksimakan ujian;

d.  Mengolah (menvekor dan menilat) dan menentukan kelulusan peserta didik; dan

e.  Melaporkan dan memanfaatkan hasil penilaian.

Thyian nasional didaksanakan sesuat langkab-langkabh vang distur dalam Prosedur Operasi
Slandar (POS).

Hasil ulangan harian diinformasikan kepada peserts didik sebelum diadakan ulangan harian
berikutiya, Peserta didik yang belummencapal KM harus mengikoi pembelajaran remedial.
Hasil penilaian oleh pendidik dan satuan pendidikan dilaporkan dalam bentuk nilai dan
deskripsi pencapaian kompetensi kepada oranglua dan pemerintah.

4. Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah

Isanawiyah
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STRUKTUR KURIKULUM
A Kompetensi Inti
Kompetensi inli dirancang seiring dengan meningkatnya usia peserta didik pada kelas tertentu.

Melalui komperensi inti, integrasi vertikal becbagai kompelensi dasar pada kelas yang berbeda dapat
dijaga.
Rumusan kompetensi inti menggunakan notasi sebagai berikut:

L. Kompetensi Inti-] (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual;

2. Kompetenst Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial;

3. Kompelensi nti-3 (K1-3) untuk kompetensi inti pengetahuan: dan

4. Kompetens: Inti-4 (K1-4) untuk kompetensi inti ketcrampilan,

Uraian tentang Kompcetensi Inti untuk jenjang Sekolah Menengah Pertama/Madrasali 'T'sanawiyvah
dapat dilibat pada Tabel berikut,

Tabel 1; Kompetensi Inti Sckolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawivah
KOMPETENSI INTI KOMPETENSTINTI KELAS KOMPETENST INTI
KELAS V11 Vil KELAS IX

Menghargai din  menghayati | Menghargai  dan  menghayati Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang dianutnya ajaran agama yang dianutnya ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati | Menghargai  dan menghayati | Menghargai dan menghayati
perilaku  jujur, disiplin, | periluko jujur, disiplin, | perilaku  jujur, disiplin,
langgungjawaly, peduli | tanggungjawab, peduli (toleransi, | tangaungjawab, peduli
(toleransi.  goteng  royong), gotong royomg), santun. percaya | (toleransi.  gotong  royong),
sanlun, percava  diri, dalam | diri, dalam  berintcraksi  secara | santun. percaya diri, dalam
berinteraksi  secara  ofcktil’ | efektif dengan lingkungan sosial | berinteraksi  secara  cfektil
dengan linglungan sosial dan | dan  alan  dalam  jangkauan | dengan lingkungan sosial dan

alam dalam  jangkauan | pergaulan keberadaamnya dan alam dalam  jangkauan
pergaulan dan keberadaannya pergaulan dan keberadaannya

Memahami pengetahvan | Memahami  dan  menerapkan | Memahami dan  mencrapkan
(faktual,  komseptual.,  dan | pengetahuan (faktual, konseptual, | penpetahuan {faktual,

prosecural}  berdaswrkan rasa | dan prosedural) berdasarkan rasa | konseptual, dan  prosedural)
ingin tahunya temtang ilmu | ingin  thunya tentang  ilmu | berdasarkan rasa ingin tshunya
pengetahuan, teknologi, seni, | pengetahuan,  icknologi, seni, | tentang  ihny  pengetahuan,
budaya terkait fenomena dan | budaya terkait fenomena dan | teknologi, seni. budaya terkait
Kejadian tampak mata kejadian tampak mala fenomena dan kejadian tampak
mata

Mencoba, mengolah, dan | Mengolah, menyaji, dan menalar | Mengolah,  meayaji, dan
menyaji dalam ranah konkret | dalam ranah konkret | menalar dalam ranah konkret
{menggunakan, mengurak, | {menzzunakan, mengurai, | (menggunakan, mengurai,
merangkal, memodifikasi, dan | merangkai, memodifikasi, dan merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan rmah abstrak | membuat) dan  ransh  abswak membugl) dan ranah abstrak
{menulis, membaca, | (menulis. membaca, menghitung, | (menulis, membacs,
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KOMPETENSLINTI KOMPETENSI INTIKELAS |  KOMPETENSI INTI
KLELAS VIT Y KELAS IX
menghitung, menggambar, dan | menggambar, dan  mengarang) | menghitung, menggambar, dan
mengarang)  sesuai  dengan | sesvai dengan yang dipelajari i | mengarang)  sesumai  dengan
yang dipelajari di sekolah dan | sekolah dan sumber lzin vanp | yang dipelajari di sekolah dan

sumber laim vang sama dalam | sama dalam sudur pandang/tcori sumber lain vang sama dalam
sudut pandangfteor sudit pandanafteoti

MATA PELAJARAN

Berdasarkan kompcelensi inti disusun matapelajaran dan alokasi wakiy vang sespai dengan
karakteristik satuan pendidikan. Susunan matapelajaran dan alokasi waktu ontuk Sekolah Menengah
Pertama/Madrasal Tsanawiyvah sebagaimana tabel berikul

Tabel 2: Mata pelajaran Sekolah Menengah PertamaMadrasab Tsanawivah

MATA PELAJARAN ALOKAST WAKTU PER MINGGU |
KELAS VI | vim | X |
Kelompok A
I Pendidikan Apama dan Budi Pekerti 3 3 3
2. Pend_idikﬂn Pancasila d_an Kewarganeparaan 3 3 3 |
3. Bahasa Indonesia & i f _J
4. Matcmatika 5 5 ] i
3 Tinu Pengetahuan Alam 3 5 T i
6. llmu Pengetahuan Sosial 4 ! 5 4
7. Bahasa Tnggris 4 4 T 9
| Kelom pok B =
£ Seni Budava 3 3 3
P Pandidikan Jasm;ﬁ, Olah Raga, dan Keschatan 3 3 3
3. Prakarya Vi 2 2
JUMLAH ALOKASI WAKTL] PER MINGGL 38 3% ig

Catatan:
#  Khusus untuk SMP negeri 1 OKU, mengingat mata pelajaran TTK sudah tidak lagi muncul

sebagai mata pelajaran tersendiri maka mapel TIK dimasukkan dalam program pengembangan
diri yang diberikan sorc hari dan wajib diiketi oleh seluruh siswa klas 7.

PELAKSANAAN KURIKULUM 2013 DI SMP N 1 OKU

SMP Negeri | OKIT merupakan sekolah meodel dalam  implementasi korikulum 2013 di
Kabupaten Ogan Komering Ul Provingi Sumatera Sclatan. Fokuy kajian dalam peneitian deskeiptif ini
bagatmana standar proses pada implementasi kurikulum 2013 pada pelajaran Bahasa Indonesia di SMP
Megeri 1 OKU. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi proses pembelajaran vang
berlansung pada SMP Negeri | OKIL Sampel penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling
vang berjumlah 5 crang guru Pelajaran Bahasa Tndonesia.

Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran dan FGL, dapal diuraikan hal-hal sebagai
berikut. Sesuai dengan hasil observasi proses pembelajaran Bahasa Indenssia dapat disimpulkan proses
pembelajaran Bahasa Tndonesia pada SMP MNegeri | OKLU belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip
pembelajaran vang merujuk pada standar kompetensi lulusan dan standar 1. Hal ini disimpulkan dani
hasil obscrvasi, masih rerdapat gurll Bahasa Indonesia vang menpaunakan prinsip dan pola lama dalam
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geoses pembelajaran. Diantaranyva peserta didik masih diberi tahu bukan peserta didik mencari tahu: guru
'ghgai satu-satunya sumber; pendekatan  wckstual; pembelajaran berbasis  konten: pemhekijaran
werhalisme.

Dani hasil Focus Growp Discussion (FGD) diketahui bahwa Pelaksanaan Kurikulum terscbut
sucah berjalan dan diterapkan di SMP 1 OKLU sejak awal tahun pelajaran baru 2013/2014. SMP? 1 OKU
Semmjuk sebagai sekolah sasaran juga ditugasi scbagai sekolah model.

Untuk memudahkan guru-puru yang belum  berkesempatan mengikuti dikbat kurikulum 2013
dulam mempersiapkan apa yang akan disajikan dalam kelas, maka setiap hari Sabtu sekolah membual
googram  MOMPS  (Musyawarah  Guru Mata  Pelajaran  Sekolsh) untuk  membuat  perenanasn
sembelajaran: RPP. work sheet, bahan ajar, alat bantu mengajar dan sebagainya untuk mempersiapkan
mengajar pada minggu berikutnya,
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(5) Jika mereka telah merasakan kegembiraan dan kebersamaan dengan kelompoknya, mereka
holeh bergzabung dengan kelompok lain dan membawakan kakawihan yang berbeda. Begitu
seterusnya sampai beberapa kakawihan dapat mereka hafalkan dan mereka mainkan secara
bersama-sama.

5) Pembuktian hipotesis

Pembuktian hipotesis ini dilakukan dengan cara memberikan evaluasi dan pengamatan terhadap

proses dan hasil pembelajaran kakawihan dengan twjuan untuk menguji dugaan-dugaan

sementara (hipotesis) yang diajukan di awal, yaitu tentang keberhasilan pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia berbasis kearifan lokal kakawihan kaulinan barudak Sunda.

) Langkah terakhir yailu membuat generalisasi atau simpulan umum terhadap keherhasilan
pembelajaran ini.

SIMPULAN

Berdasarkan paparan pada pembahasa di atas, maka simpulan yang dapat kita tarik mengenai
model pengembangan pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia berbasis kearifan lokal kakawihan
ke inan barudak lembur ini adalah sebagai berikut.

1) Model pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia berbasis kearifan lokal kakawihan kaulinam
harudek lembur memberikan pernahaman yang baik tentang kebudayaan Indonesia, Khususnya
kebudayaan Iokal (Sunda) dalam memahami kondisi bangsa Indonesia yang multikultoral
dibandingkan dengan model pembelajaran yang biasa mereka lakukan.

7) Model pembelajaran ini dapat melatih keterampilan berbahasa mereka dalam berkomunikasi

antara temannya dengan cara yang berbeda.

%) Model pembelajaran ini memberikan rasa senang dan kebebasan mereka dalam berekspresi dan
bereksplorasi.

4} Model pembelajaran ini dapat membentuk sikap positif (karakter) mereka sebagal seorang siswa
vang baik,misalnya: berani, kerja sama, percaya diri, saling menghargai, disiplin, dan
bertanggung jawab.
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